HUBUNGAN ANTARA FREKUENSI PENGGUNAAN SMARTPHONE
DENGAN DIMENSI INDIVIDUALITY DAN CONNECTEDNESS DALAM
POLA RELASI REMAJA-ORANG TUA PADA REMAJA YANG
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ABSTRACT

ANGGIA SYALSHABILA PRILASHA. Hubungan Antara Frekuensi
Penggunaan Smartphone Dengan Dimens Individuality Dan Connectedness
Daam Pola Relass Remaja-Orang Tua pada Remaja Yang Berusia 15-19 Tahun.
Di bawah bimbingan Esti Wungu, S.Psi, M.Ed.

Masa remaja merupakan periode terjadinya perkembangan fisik, kognitif,
dan sosial, sehingga pada masa ini cenderung terjadi konflik dengan orang tua
karena perubahan yang terjadi pada remaja tersebut. Hubungan antara remaja dan
orang tua sangat berperan dalam membantu tugas perkembangan remaja. Cooper,
dkk (dalam Conger, 1991) menyatakan bahwa pemecahan terhadap kesulitan dan
konflik dapat difasilitasi dengan adanya pola relasi yang baik. Pola relasi remaja
dan orang tua merupakan kualitas dari hubungan dyadic yang terjadi di antara
setigp individu dan terlihat dari hubungan yang saling mempengaruhi antara
toleransi terhadap perbedaan antara satu dengan yang lainnya (individuality) dan
ikatan emosional yang positif di antara individu (connectedness) terefleksikan
daam komunikas antara remga dengan orang tua. Namun seiring
berkembangnya teknologi, remaga lebih sering menghabiskan waktu untuk
menggunakan smartphonenya daripada berinteraksi langsung dengan orang
tuanya. Seringnya remaja menggunakan smartphonenya daripada berinteraks
langsung dengan orang tua, berdampak pada tidak adanya toleransi terhadap
perbedaan (individuality) dan ikatan emosiona yang positif di antara remgja dan
orang tua (connectedness). Pendlitian ini dilakukan kepada remagja yang berusia
15-19 tahun di Bandung (N = 45) dengan menggunakan kuisioner polarelas yang
mengacu pada teori Grotevant & Cooper (1986). Hasil penelitian ini
menghasilkan koefisien korelas sebesar 0.762 dan 0.678 yang berarti tidak
adanya hubungan antara frekuensi penggunaan smartphone dengan dimens
individuality dan connectedness. Penelitian ini pun menunjukan sebanyak 75,6%
responden memiliki individuality tinggi dan 24,4% responden memiliki
individuality yang rendah. Sedangkan untuk dimensi connectedness sebanyak
97,8% responden termasuk kategori tinggi dan 2,2% termasuk dalam kategori
rendah.
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PENDAHULUAN

Abad ke 21 ini sering dikena sebagai era globalisasi dan era informasi.
Daam era ini lgu informasi berjalan dengan sangat cepat, segala sesuatu yang
terjadi di dunia ini dapat diakses dan diketahui dalam hitungan detik. Josep
Klapper (1990) mengatakan bahwa globalisas secara intensif terjadi pada abad
ke-20 dengan berkembangnya teknologi komunikasi. Perkembangan IPTEK yang
melesat jauh, memiliki probabilitas terhadap perubahan pada tatanan sosial
masyarakat. Salah satunya yaitu yang berkaitan dengan keluarga, bahwa dengan
adanya kemajuan teknologi yang pesat ini membawa berbagal perubahan di dalam
keluarga baik kondisi di dalam keluarganya itu sendiri maupun peran masing-
masing anggota keluarga.

Masa remga merupakan masa yang amat kritis karena pada periode
tersebut seseorang mengalami periode terbaik atau bahkan periode terburuk dalam
kehidupannya (Conger, 1957 dalam Hurlock 2008). Pada masa ini banyak ahli
psikologi seperti Hurlock (1980) memberikan label bagi remaa sebagal fase
penuh konflik, dan fase penuh penentangan. Relasi antara remga dan orang tua
sebagal orang yang paling dekat dengan remaja sangat berperan dalam membantu
tugas perkembangan seorang remaja. Cooper, dkk (dalam Conger, 1991)
menyatakan bahwa pemecahan terhadap kesulitan dan konflik-konflik dapat
difasilitas dengan adanya pola relasi yang baik melalui komunikasi yang efektif
dan keterbukaan di dalam keluarga.

Masa-masa remgja adalah masa pencarian informasi, remga akan belgar

tentang apa yang ia harapkan dari dunia dan apa yang dunia harapkan kepada dia



(Schramm, 1973:174). Ha ini dapat dikatakan bahwa dalam proses interaksi
remagja dengan orang tua, remagja mendapatkan informasi yang akan membawa
perubahan pada pemahamannya mengenai lingkungan, serta informasi-informasi
lain termasuk di dalamnyainformasi tentang norma-norma perilaku mereka.
Polarelasi orang tua dan remaja adalah suatu bentuk interaksi timbal balik
antara orang tua dan remaja (Soetjiningsih, 1995). Grotevant dan Cooper (1986)
mengatakan bahwa relasi remaja dan orang tua merupakan kualitas dari hubungan
dyadic (dua arah) yang terjadi diantara setiap individu dan terlihat dari hubungan
yang saling mempengaruhi antara tolerans terhadap perbedaan antara satu dengan
yang lainnya (individuality) dan ikatan emosional yang positif antara individu
(connectedness) terefleksikan dalam komunikasi antara remaja dengan orang tua.
Polarelasi ini diwujudkan dengan sikap dan perilaku orang tua terhadap remaja.
Interaksi salah satu kunci yang dapat membuat relas harmonis antara orang tua

dengan remagja.

Terjdinnya interaks yang balk antara orang tua dengan anak memiliki
peranan yang penting dalam membentuk karakter dan perilaku anak. Selain itu,
dengan interaks yang baik akan memberikan gambaran atau pandangan mengenai
pemaknaan perilaku yang benar sehingga anak dapat mengerti batasan mana yang
seharusnya baik atau tidak baik bagi mereka. Dengan adanya interaksi tersebut,
orang tua dapat segera menyadari masalah-masalah yang terjadi pada diri anak
remganya dan dapat membantu mencari solusi dari masalah yang sedang
dihadapi. Begitupun sebaliknya jika interaks diantara remga dan orang tua

kurang terjalin maka akan menimbulkan konflik. Terjadinya perselisihan ataupun



kesal ahpahaman antara para remaja dengan orang tuanya lebih banyak disebabkan
oleh komunikasi yang meleset. Komunikasi yang meleset antara lain disebabkan
karena kedua belah pihak kurang mengadakan kontak (Soerjono Soekanto, 2002).

Namun terkadang pada masa remaja interaksi dengan orang tua berkurang.
Remagja tidak lagi berinteraksi sebanyak seperti ketika mereka belum menjadi
remgja. Kurangnya interaksi antara orang tua dan remaja bisa disebabkan oleh
beberapa hal, seperti orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya. Kemajuan
teknologi pun menjadi salah satu penyebab perubahan polainteraksi keluarga.

Berkembangnya teknologi yang semakin pesat ini telah mempengaruhi
gaya hidup dan pola pikir masyarakat, terutama di kalangan remgja. Remaga
merupakan orang yang lebih dekat dan lebih banyak berinteraksi dengan
teknologi. Saat ini bisa terlihat ada beberapa individu yang tidak bisa lepas dari
handphonenya, dimana pun dan kemana pun individu tersebut berada, mereka
selalu membawa handphonenya. Ditambah lagi sekarang ini sudah memasuki era
smartphone. Williams & Sawyer, 2011 (dalam Nekie tahun 2013) mengatakan
bahwa smartphone adalah telepon selular dengan mikroprosesor, memori, layar
dan modem bawaan. Hal ini menyebabkan handphone berbasis smartphone lebih
dominan dikalangan masyarakat khususnya dikalangan remaga saat ini,
dikarenakan dari segi fitur yang ditawarkan dapat memenuhi kebutuhan
penggunaan dalam setiap kegiatannya dan banyak yang bisa dilakukan dalam satu
genggaman sgja.

Remagja di era smartphoneini dapat memanfaatkan berbagai media sebagai

produk teknologi canggih yang telah dijadikan sarana mentransfer ilmu



pengetahuan dan informasi yang terkadang dijaring tanpa seleksi sehingga
mempengaruhi pemikiran dan sikap. Seringnya remaja menggunakan smartphone
untuk mengetahui informasi-informasi yang ingin mereka ketahui, dapat
mengakibatkan minimnya interaksi antara orang tua dan remga. Minimnya
interaksi yang terjalin di antara remagja dan orang tua menyebabkan berubahnya
polarelasi dan sikap remaja terhadap orang tua, yang mana remaja saat ini lebih
mempertahankan pendapatnya dan kurang menerima pendapat orang tua
meskipun pendapat remaja tersebut dapat bertentangan dengan pendapat orang
tua. Hal ini dapat mengakibatkan berkurangnya penanaman nilai-nilai agama,
tradisi, moral, dan norma yang berlaku di masyarakat yang diberikan orang tua

kepadaremaja.

Penelitian ini akan melihat ada atau tidaknya hubungan antara frekuensi
penggunaan smartphone pada remaga dengan dimensi individuality dan

connectedness dalam polarelasi remaja orang tua ?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasiona. Penelitian
korelasional adalah suatu penelitian untuk melihat gambaran dergjat hubungan
yang ada di antara dua variabel yang diukur (Christensen, 2007). Hubungan antar
variabel tersebut diuji melalui metode statistik, dan kekuatan hubungan antar
variabel akan dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi. Melalui penelitian ini
maka akan tergambarkan hubungan antara frekuensi penggunaan smartphone

dengan dimensi individuality dan connectedness dalam pola relasi remaja-orang



tua pada remga. Dalam pendlitian ini terdapat dua objek yang dikaji yaitu
frekuensi penggunaan smartphone dan dimensi individuality-connectedness dalam

polarelas remaja-orang tua.

Partisipan
Subjek penelitian ini adalah remaga yang berusia 15-19 tahun,

tinggal bersama orang tua sejak lahir, memiliki smartphone.

Pengukuran

Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan alat ukur berupa kuesioner pola relas remga-orang tua
yang diturunkan dari teori Grotevant dan Cooper dan diadopsi dari Rifka
Putri Aliatahun 2007. Kuesioner polarelas ini terdiri dari 48 item. Untuk

penggunaan smartphone diukur melalui kuesioner terbuka.

HASIL
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisi's pembahasan mengenai
hubungan antara frekuensi penggunaan smartphone dengan dimensi individuality
dan connectedness dalam pola relasi remgja-orang tua, diperoleh hasil sebagai
berikut:
1. Tidak terdapat hubungan antara frekuensi pengunaan smartphone pada
remga dengan dimens individuality dan dimensi connectedness pola

relasi remaja-orang tua.



2. Sebanyak 34 orang (75,6%) termasuk kedalam kategori individuality yang
tinggi dan sebanyak 11 orang (24,4%) termasuk kedalam kategori

individuality yang rendah.

3. Sebanyak 44 orang (97.8%) termasuk kedalam kategori connectedness
yang tinggi dan sebanyak 1 orang (2,2%) termasuk kedalam kategori

connectedness yang rendah.

4. Saat ini, mayoritas remagja dan orang tua tetap berinteraksi secaralangsung
meskipun tidak bertatap muka, smartphone menjadi media agar mereka

tetap bisa berinteraksi.
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